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Abstrak 
Tren merger dan akuisisi terus berlanjut dalam dunia persaingan 
bisnis. Perusahaan bergencar-gencar memperluas skala pasar 
secara global. Namun, dapat terjalinnya dan keberhasilan 
hubungan akuisisi dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moderasi 
pengetahuan pengalaman internasional dalam pengaruh reputasi 
perusahaan terhadap akuisisi lintas batas. Data sampel dalam 
penelitian ini meliputi 48 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memiliki corporate acquisition pada periode 2018-
2021. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan metode analisis data berupa regresi logistik 
menggunakan aplikasi Smart PLS. Hasil penelitian menemukan 
bahwa reputasi memiliki efek negatif pada akuisisi lintas batas. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa 
pengetahuan pengalaman internasional mampu memoderasi 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hubungan reputasi 
perusahaan dan akuisisi lintas negara. Tingkat reputasi tinggi juga 
belum tentu merupakan langkah strategis. Reputasi yang dimiliki 
tidak cukup untuk dijadikan pondasi namun perlu diimbangi 
dengan pengalaman yang ada. Dengan demikian, perusahaan 
mampu mengurangi resiko dan lebih sadar akan hubungan 
berskala internasional. 

Kata Kunci: Akuisisi Lintas Negara, Reputasi Perusahaan, 
Pengetahuan Pengalaman Internasional 

 

Abstract 
The trend of merger and acquisition continues in the business world 
competition. The company is aggressively expanding its market scale 
globally. However, the establishment and success of an acquisition 
relationship can be caused by various factors. This study aims to 
determine the moderating effect of international experiential knowledge 
on the effect of corporate reputation on cross-border acquisition. The 
sample data in this study included 48 companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange that have corporate acquisitions in the 2018-2021 period. 
The sample selection technique used was purposive sampling with the 
data analysis method in the form of logistic regression using the Smart 
PLS application. The results of the study found that reputation has a 
negative effect on cross-border acquisition. In addition, the results of this 
study also found that international experiential knowledge is able to 
moderate a significant and positive influence on corporate reputation 
relations and cross-country acquisitions. Consideration of a high 
reputation is also not necessarily a strategic move. The reputation that is 
owned is not enough to be used as a foundation but needs to be balanced 
with existing experience. Thus, the company is able to reduce risk and be 

more aware of international scale relationship. 
Keywords:  Cross Border Acquisition, Firm Reputation, 

International Experiential Knowledge  
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PENDAHULUAN   
Persaingan bisnis di era globalisasi dan ekonomi digital berdampak pada pertumbuhan entitas 

sehingga strategi bisnis suatu perusahaan dilaksanakan harus berdaya saing dan tingkat keberhasilan 
yang tinggi. Perusahaan bersaing untuk mengintegrasikan perdagangan tradisi menjadi bentuk yang 
lebih sempurna dan mengikuti perkembangan zaman. Salah satu strategi bisnis yang dapat dilakukan 
suatu perusahaan adalah memperluas usahanya atau dikenal dengan ekspansi usaha. Ekspansi yang 
digunakan untuk memperluas kapasitas lokasi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu merger 
dan akuisisi (Barringer & Greening, 1998).  

Seiring dengan tren global atas konsolidasi industri, merger dan akuisisi lintas negara merupakan 
sebuah fenomena perkembangan bisnis internasional serta menjadi market entry strategy favorit 
untuk perusahaan multinasional (Lamotte et al., 2021; Xie et al., 2017). Akuisisi lintas negara 
menyediakan cara paling cepat memungkinkan perusahaan multinasional untuk menghindari 
hambatan masuk pasar utama, menghemat waktu dalam membangun kehadiran mereka di pasar 
asing (Hitt & Pisano, 2003; Slangen & Hennart, 2008). Akuisisi mampu memperoleh akses ke sumber 
daya berharga dan pelengkap yang mungkin saat ini tidak mereka miliki tetapi butuhkan untuk 
mendapatkan atau mempertahankan keunggulan kompetitif (Cheng & Yang, 2017).  

Pada tahun 2012, tiger airways Singapore mencoba memasuki pasar Indonesia dengan bermitra 
dengan PT mandala airlines dengan harapan memperluas jariangan penerbangannya di Indonesia. 
Namun upaya tersebut tidak bisa membuat tiger airways Indonesia berhasil bersaing di pasar 
Indonesia sehingga pada tahun 2014 tiger airways Indonesia menghentikan operasionalnya di 
Indonesia dan pada tahun 2015 tiger airways kembali memasuki pasar Indonesia dengan mendirikan 
perusahaan baru PT Tiger airways Indonesia dan kembali mengalami kesulitan bisnis yang sama dan 
menutup operasionalnya di tahun 2017. Namun, akuisisi lintas negara mengandung resiko dan 
ketidakpastian yang lebih besar daripada akuisisi domestik dikarenakan asimetri informasi dan 
kewajiban asing yang dihadapi pengakuisisi (Mukherjee et al., 2018). Akuisisi lintas negara 
menghadirkan resiko pasar yang signifikan bagi perusahaan yang mengakuisisi (Tanna & Yousef, 
2019). Ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan probabilitas 
keberhasilan dalam akuisisi lintas negara. Salah satunya adalah masalah dalam menilai nilai finansial 
aset perusahaan dan dalam mengidentifikasi sumber daya tidak berwujud (Hitt & Pisano, 2003). 
Berdasarkan resource-based view, sumber daya tidak berwujud yaitu reputasi mampu memengaruhi 
keputusan untuk terlibat dalam akuisisi lintas negara. Reputasi memfasilitasi masuknya pasar luar 
negeri dengan mengurangi resiko dan biaya yang melekat sambil bertindak untuk mengekang 
keputusan yang berpotensi beresiko (Edi et al., 2020).  

Terlepas dari banyaknya penelitian mengenai akuisisi di Indonesia, sebagian besar berfokus pada 
situasi pasca akuisisi seperti faktor yang mempengaruhi kinerja merger dan akusisi (Nuansari & 
Windijarto, 2020), dan perbandingan kinerja pra dan pasca akuisisi suatu perusahaan (Andrian & 
Listyowati, 2019; Dewi & Suryantini, 2018; Kurniati, 2017). Namun, pengaruh keterlibatan akan aset 
tidak berwujud dalam proses suatu keputusan akuisisi masih jarang diteliti. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji pengaruh yang dapat diberikan reputasi perusahaan atas keterlibatannya dalam 
akuisisi lintas negara.  

KAJIAN PUSTAKA  
Resource Based View Theory 

Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada sumber daya yang dimilikinya dan 
kemampuannya mengubah sumber daya tersebut menjadi keuntungan ekonomi.  Sumber daya 
tersebut dapat berupa berwujud dan tidak berwujud (Edi & Wati, 2022). Menurut RBV, kumpulan 
sumber daya bersifat heterogen lintas perusahaan dan heterogenitas ini mungkin menjelaskan 
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mengapa beberapa perusahaan mampu menciptakan nilai superior, sementara yang lain tidak 
(Peteraf, 1993). Resource-based view menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan 
suatu perusahaan berasal dari sumber daya yang berharga, langka, dan tidak dapat ditiru, serta tidak 
ada penggantinya. Sumber daya  yang direferensikan mencakup semua aset, kemampuan, proses 
organisasi, karakteristik perusahaan , informasi, dan pengetahuan yang  berada di bawah kendali 
perusahaan dan tersedia untuk pelaksanaan strategi, memastikan efisiensi dan mencapai efisiensi 
(Purnomo, 2011). Bagi perusahaan, sumber daya dan produk adalah dua sisi dari mata uang yang 
sama. Sebagian besar produk memerlukan banyak layanan dari berbagai sumber daya dan sebagian 
besar sumber daya dapat digunakan di banyak produk. Dengan menentukan ukuran perusahaan 
aktivitas di pasar produk yang berbeda, adalah mungkin bagi perusahaan untuk menyimpulkan hal 
tersebut komitmen sumber daya minimum yang diperlukan.  

Akuisisi Lintas Negara 
Transaksi yang melibatkan dua atau lebih perusahaan dari negara berbeda dikenal sebagai 

akuisisi lintas negara. Dalam jenis kesepakatan ini, kepemilikan dan aset berbagai entitas 
digabungkan untuk membentuk entitas baru. Setelah itu, perusahaan dalam negeri mengalihkan 
seluruh kendalinya kepada perusahaan asing. Akibatnya, kepemilikan aset dan aktivitas berpindah 
dari perusahaan dalam negeri ke perusahaan asing, dan perusahaan asing menjadi afiliasi dari 
perusahaan asing (Tarigan et al., 2016). Akuisisi akan menguntungkan pihak pengakuisisi dengan 
sumber daya yang saling melengkapi, termasuk lebih banyak akses terhadap modal untuk 
pertumbuhan dan aset berwujud dan tidak berwujud lainnya (Yin & Tian, 2023). 
 
Reputasi Perusahaan 

Para ahli sering mendefinisikan reputasi sebagai aset tidak berwujud yang mencerminkan 
kepentingan pemangku kepentingan (Parker et al., 2019). Reputasi dipandang sebagai persepsi 
bahwa suatu perusahaan memenuhi kebutuhan tertentu harapan para pemangku kepentingan 
untuk memberikan hasil yang tinggi hasil yang dihargai dari waktu ke waktu (Lange et al., 2011). 
Reputasi perusahaan merupakan aset tidak berwujud yang tidak dapat dinilai secara fisik. 
Pendekatan yang masih relevan digunakan sebagai pengukuran reputasi perusahaan adalah 
penghargaan CSR (Edi & Wati, 2022). 
 
Pengetahuan Pengalaman akuisisi antar negara 

Pengetahuan berdasarkan pengalaman, didefinisikan sebagai “pembelajaran yang diperoleh 
melalui sarana pengalaman pribadi dan profesional di negara asal dan tuan rumah” (Buckley et al., 
2016), sangat penting dalam menjelaskan internasionalisasi proses dan pilihan mode masuk pasar 
(Eriksson et al., 2015).  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Reputasi Perusahaan terhadap Akusisi Lintas Negara 

Reputasi adalah karakteristik perusahaan yang mempengaruhi bagaimana perusahaan asing 
berpotensi berinteraksi dengannya (Stevens & Makarius, 2015). Reputasi memiliki efek yang 
bertolak belakang (efek keuntungan reputasi dan efek pelestarian reputasi) yang mempengaruhi 
keputusan untuk akuisisi.  Reputasi dapat membantu atau menghambat perusahaan dalam situasi 
yang berbeda (Zavyalova et al., 2016). Perusahaan yang terkemuka lebih mengambil keputusan 
konservatif untuk membatasi resiko mereka dikarenakan reputasi dan harapan investor yang harus 
dijaga. Hal tersebut menghambat langkah perusahaan untuk melakukan akuisisi skala internasional 
(Hassan et al., 2018). Di sisi lain, dalam situasi ketidakpastian dan asimetri informasi, perusahaan 
bergantung pada reputasi untuk memberikan sinyal kualitas dan kemauan untuk menyampaikannya 
(Mukherjee et al., 2021). Reputasi yang lebih baik akan lebih memungkinkan untuk melakukan 
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akuisisi lintas negara. Akuisisi memungkinkan perusahaan untuk mengeksploitasi aset di luar negeri, 
dan reputasi perusahaan mengurangi biaya yang melekat pada masuknya perusahaan pengakuisisi 
ke luar negeri (Lamotte et al., 2021).  

Namun pada tingkat reputasi tertentu, perusahaan akan tidak ingin melakukan akuisisi lintas 
negara karena lebih beresiko dan kegagalan dapat mengecewakan pemangku kepentingan 
perusahaan pengakuisisi terutama investor serta dapat merusak reputasi mereka (Haleblian et al., 
2017; Parker et al., 2019). Reputasi terhadap akuisisi lintas negara akan positif jika reputasi berada 
pada tingkat menengah. Sedangkan, reputasi terhadap akuisisi lintas negara akan negatif jika 
reputasi berada pada tingkat bawah dan tingkat tinggi (Lamotte et al., 2021). Jika perusahaan 
memiliki reputasi yang baik, maka investasi internasional di tingkat negara akan terjadi (Dau et al., 
2020). Reputasi sangat penting untuk keputusan mengenai ekspansi dan akuisisi internasional 
karena operasi lintas batas meningkatkan asimetri informasi dan resiko seleksi yang merugikan 
moral (Mukherjee et al., 2021). Berdasarkan pembahasan di atas maka hipotesis pertama adalah 
H1: Reputasi perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap akuisisi lintas negara. 

Pengaruh Moderasi Pengetahuan Pengalaman Interrnasional terhadap Hubungan antara Reputasi 
Perusahaan dan Akusisi Lintas Negara  

Sesuai dengan theory resourced based bahwa Setiap sumber daya perusahaan baik secara 
berwujud atapun tidak berwujud akan memberikan kontribusi Kepada Kinerja perusahaan. 
Pengalaman dan reputasi perusahaan berupa sebuah sumber daya perusahaan tidak berwujud yang 
memiliki nilai tak terhingga bagi Kinerja perusahaan apabila dimanfaatkan dengan efektif akan 
memberikan sinergi yang lebih tinggi pada saat perusahaan melakukan akuisisi lintas negara. 

Pengalaman dan reputasi perusahaan berinteraksi memberikan gambaran perilaku suatu 
perusahaan. Perusahaan akan bertindak berbeda sesuai dengan reputasi dan pengalaman yang 
dimilikinya (Haleblian et al., 2017; Lamotte et al., 2021; Scalera et al., 2020). Pengalaman dan 
reputasi yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengurangi resiko yang terkait dengan 
asimetri informasi sehingga meningkatkan kemungkinan melakukan akuisisi (Wu & Salomon, 2017). 
Pada saat yang sama, perusahaan yang berpengalaman lebih menyadari kesulitan operasi tersebut, 
dan resiko keputusan tersebut melibatkan reputasi mereka. Dampak reputasi pada keputusan 
akuisisi lintas negara (keuntungan reputasi dan pelestarian reputasi efek) diperkuat oleh 
pengetahuan yang diperoleh selama pengalaman akuisisi lintas negara (Lamotte et al., 2021). 

Pengetahuan pengalaman internasional yang dikombinasikan dengan reputasi membantu 
perusahaan mengatasi kewajiban asing dan biaya masuk pasar asing (Lamotte et al., 2021; 
Mukherjee et al., 2018). Pengaruh reputasi padda akusisi lintas negara akan lebih lemah jika 
perusahaan yang tidak berpengalaman. Perusahaan tanpa pengalaman kurang mampu menilai 
resiko dan biaya yang terkait dengan akuisisi lintas negara atau menerjemahkan reputasi mereka 
menjadi keuntungan untuk langkah strategis tersebut. Kurangnya pengetahuan pengalaman 
internasional yang dikombinasikan dengan reputasi tingkat menengah menghasilkan dipengaruhi 
oleh reputasi perusahaan (Galavotti et al., 2017). Berdasarkan pembahasan di atas maka hipotesis 
kedua adalah 
H2: Pengetahuan pengalaman internasional dapat memperkuat pengaruh reputasi perusahaan 
terhadap akuisisi lintas negara. 
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Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
Sumber : Data Diolah, 2023 

 

METODE PENELITIAN        
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian kuantitatif. Subjek penelitian kuantitatif digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel dengan menggunakan alat ukur atau instrumen penelitian, 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dibuat. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 dan 2021 yang memiliki transaksi akuisisi. 
Data penelitian diuji dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logistik pada Software 
SmartPLS.  

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini pengetahuan pengalaman internasional digunakan untuk menanggapi efek 

moderasi pada pengaruh reputasi perusahaan terhadap akuisisi lintas negara. 
 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Kode Variabel  Pengukuran Variabel 

FR Reputasi Perusahaan Penghargaan CSR 

CBA Akuisisi Lintas Negara 1 = jika merupakan akuisisi lintas negara 

0 = jika merupakan akuisisi domestik 

IEK Pengetahuan Pengalaman 
Internasional  

Jumlah akuisisi lintas negara yang dilakukan oleh 
perusahaan selama 10 tahun sebelum transaksi dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil statistika deskriptif menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel logit seperti variabel 

dependen, variabel independen, dan variabel moderasi. Hasil panel di bawah menyajikan statistik 
deskriptif untuk keseluruhan sampel, termasuk nilai rata-rata, minimum, median, maksimum dan 
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standar deviasi. Data sampel dari penelitian ini menggunakan perusahaan terbuka yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 dengan total sampel 54 yang dipakai.  

Tabel 2. Hasil Kuantitatif Statistik Frekuensi 

    Frekuensi Persentase 

Akusisi Lintas Negara (CBA) 

1 = merupakan transaksi akusisi 
lintas negara 40 74% 

0 = merupakan transaksi akusisi 
domestik 14 26% 

Pengetahuan pengalaman 
internasional (IEK) 

Memiliki pengalaman akuisisi 11 20% 

Tidak memiliki pengalaman 
akuisisi 43 80% 

Penghargaan CSR (ACSR) 

Menerima penghargaan CSR 18 33% 

Tidak menerima penghargaan CSR 36 67% 

Sumber: Penulis, 2023 

Tabel 3 menunjukkan hasil variabel dependen, akuisisi lintas negara pada data tahun 2018 – 
2021 menunjukkan sebanyak 40 kasus (74%) perusahaan di Indonesia terlibat dalam akuisisi lintas 
negara, sisanya 14 kejadian (26%) merupakan akuisisi domestik. Pengetahuan pengalaman 
internasional (lihat tabel 3) sebanyak 20% menandakan perusahaan yang memiliki pengalaman 
akuisisi diantaranya terdapat (pada tabel 2) nilai maksimum 5 transaksi akuisisi dalam satu 
perusahaan. Dalam studi ini, perusahaan tersebut adalah PT Energi Mega Persada Tbk. 

Reputasi perusahaan diukur dengan lima pengukuran dalam 2 tabel. Tabel 2 menunjukkan 
deskripsi dalam yang diukur dalam usia perusahaan, usia listing, rasio P/E dan kapitalisasi pasar. 
Kapitalisasi pasar menunjukkan nilai rata-rata adalah IDR 288,170,662,885,433,000 rupiah. Usia 
perusahaan yang melakukan akuisisi menunjukkan perusahaan tertua berusia 128 tahun dengan 
kode saham BBRI, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Sedangkan perusahaan termuda yang sudah 
terlibat dalam akuisisi adalah PT Solusi Sinergi Digital Tbk 9 tahun sejak berdirinya. Berdasarkan usia 
listing perusahaan tertua adalah yang tercatat dan melakukan akuisisi dalam sampel adalah PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk. Mereka telah terdaftar sejak 34 tahun yang lalu sementara perusahaan 
terbaru melakukan aksi korporasi ini ketika mereka yang baru listing 1 tahun adalah PT Solusi Sinergi 
Digital Tbk. 

Reputasi perusahaan yang diukur dengan PER menunjukkan hasil pada tabel 2 dengan nilai 
maksimum adalah 49.506 dan nilai minimum adalah 16.050 Hal ini patokan untuk investor dalam 
pengambilan keputusan dan tingkat harapan atas pengembalian. Ratio P/E biasanya menjadi media 
komunikasi kedua belah pihak antara perusahaan dan investor. Nilai PER yang tinggi akan 
meningkatkan posisi yang baik suatu perusahaan di mata investor (Dutta et al., 2018). Tabel 3 
menunjukkan hasil reputasi perusahaan dengan data kualitatif, jumlah penghargaan CSR adalah 33% 
perusahaan sampel dalam studi ini yang telah berpartisipasi dalam CSR serta mendapat 
penghargaan. Perusahaan mulai berpartisipasi dalam CSR untuk menarik perhatian dan 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Sisanya 67% perusahaan belum berpartisipasi dalam CSR.  
 

Tabel 3. Path Coeficient and Summary of Hypothesis 

  
Original 

Sample (O) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Kesimpulan 

FR -> CBA -0.362 1.995 0.009 Signifikan (-) 
IEK*FR -> CBA 0.104 2.439 0.047 Signifikan (+) 

Sumber: Penulis,2023 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian menunjukkan reputasi perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap akuisisi lintas negara. Hasil ini dikarenakan Reputasi perusahaan sangat penting dalam 
pengambilan keputusan akuisisi lintas batas (Mukherjee et al., 2021). Reputasi perusahaan 
merupakan sebuah aset perusahaan yang dibutuhkan pada pengambilan keputusan operasi akuisisi 
lintas negara untuk menurunkan risiko asimetri informasi dan resiko seleksi yang merugikan moral 
(Lamotte et al., 2021). Dari segi reputasi perusahaan baik tinggi, menengah maupun rendah 
pertimbangan yang dihadapi akan berbeda. Perusahaan yang akan melakukan akuisisi lintas negara 
terdapat pertimbangan akan resiko supaya kelak tidak membahayakan reputasi (Parker et al., 2019). 
Reaksi pasar saham rentan negatif terhadap akuisisi dan reaksi ini lebih kuat untuk perusahaan 
bereputasi tinggi. Hasil kinerja akuisisi terutama akuisisi lintas negara sejauh ini dapat menyebabkan 
perusahaan bereputasi baik untuk menghindari resiko dengan lebih memilih akuisisi domestik 
(Haleblian et al., 2017).  

Pengetahuan pengalaman internasional mampu memperkuat pengaruh reputasi perusahaan 
terhadap akuisisi lintas negara secara signifikan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi atau rendah 
pengetahuan pengalaman internasional dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh 
reputasi perusahaan saat akuisisi lintas negara. Tindakan suatu perusahaan akan bergantung pada 
tingkat reputasi serta pengalaman yang dimilikinya (Haleblian et al., 2017; Scalera et al., 2020). 
Pengalaman tersebut menyadarkan perusahaan akan kesulitan operasi akuisisi dan resiko keputusan 
tersebut akan melibatkan reputasi (Lamotte et al., 2021). Dampak reputasi pada keputusan dalam 
hal keuntungan yang dimiliki reputasi dan pelestarian reputasi efek diperkuat oleh pengetahuan 
yang diperoleh selama pengalaman akuisisi. Pengetahuan pengalaman internasional dikombinasikan 
dengan reputasi diyakini dapat membantu perusahaan mengatasi kewajiban asing dan biaya masuk 
pasar asing. Pengalaman dapat mengimbangi reputasi sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
perusahaan yang bereputasi tinggi. Pengalaman akan lebih mampu mengevaluasi kemungkinan 
kegagalan bagi perusahaan bereputasi tinggi melakukan akuisisi tambahan dikarenakan kesadaran 
akan resiko. Hal tersebut merupakan efek pelestarian reputasi dengan demikian akan diperkuat oleh 
pengalaman akuisisi. Dengan kata lain dapat disimpulkan perusahaan yang lebih berpengalaman 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan reputasi untuk berkembang secara internasional melalui 
akuisisi. Sebaliknya, hubungan antara reputasi dan kemungkinan terjadinya akuisisi secara signifikan 
lebih lemah untuk perusahaan yang tidak berpengalaman. Perusahaan tersebut kurang mampu 
menilai resiko dan biaya yang terkait dengan akuisisi atau memanfaatkan reputasi mereka sebagai 
keunggulan dalam langkah strategisnya (Galavotti et al., 2017). 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh yang diberikan reputasi perusahaan dalam 

melakukan aksi akuisisi lintas negara. Selain itu, penelitian ini juga menguji efek moderasi 
pengetahuan pengalaman internasional dalam hubungan antara reputasi perusahaan dan akuisisi 
lintas negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang bereputasi tinggi memiliki 
pertimbangan yang berbeda dalam hal resiko yang dihadapi. Resiko akan akuisisi yang mengalami 
kegagalan dapat berefek terhadap reputasi perusahaan dikarenakan reaksi negatif pasar saham 
kekecewaan baik publik maupun investor yang akan merusak reputasi. Dalam uji efek moderasi, 
pengetahuan pengalaman internasional dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh 
reputasi perusahaan terhadap akuisisi lintas negara.  Reputasi saja tidak cukup untuk langkah 
strategis suatu perusahaan. Pengalaman dapat membantu mengimbangi reputasi tinggi yang dimiliki 
perusahaan dalam mengevaluasi resiko atau tingkat kegagalan akan perjalinan akuisisi yang akan 
dilakukan. Perusahaan yang berpengalaman lebih mampu meningkatkan reputasi mereka untuk 



Edi, Supriyanto & Aurelia  
Moderasi Pengetahuan Pengalaman Internasional dalam Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Akuisisi 

Lintas Negara 

 

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon | 87 

berkembang secara internasional melalui akuisisi dibandingkan perusahaan yang tidak 
berpengalaman. 

SARAN   
Saran terbagi menjadi dua: 

1. Saran Praktis: Penelitian ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran perusahaan 
pentingnya faktor aset tidak berwujud seperti reputasi perusahaan saat melakukan akuisisi 
lintas negara. Reputasi perusahaan sebagai aset tidak berwujud membantu dalam strategi 
akuisisi lintas negara serta ditambah dengan pengalaman pengetahuan akan lebih 
mengimbangi maupun memperkuat reputasi dalam langkah strategis akuisisi untuk 
mengurangi asimetri informasi dan biaya. 

2. Saran Teoritis: Penelitian lebih lanjut dapat menambahkan faktor lain sebagai efek moderasi 
seperti usia CEO (Dang et al., 2017), CEO overconfidence (Lai et al., 2017), dan kepemilikan 
institusional (Andriosopoulos & Yang, 2015). 
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